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ABSTRAK

Motivasi dan kemampuan berpikir Kkritis peserta didik dalam mempelajari materi
koloid masih tergolong rendah, terutama karena metode pembelajaran yang kurang
menarik dan tidak melibatkan peserta didik secara aktif. Salah satu upaya untuk
meningkatkan aspek tersebut adalah dengan menerapkan model pembelajaran yang
melibatkan peserta didik dalam memecahkan masalah nyata terkait materi koloid dan
prinsip-prinsip Green Chemistry. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
model problem based learning berbasis green chemistry terhadap motivasi dan berpikir
kritis pada materi koloid. Penelitian ini menggunakan metode quasi eksperimen dengan
desain nonequivalent control grup pre-test post-test. Populasi penelitian adalah seluruh
peserta didik kelas XI MIPA dengan teknik cluster random sampling untuk menentukan
sampel. Sampel penelitian terdiri dari 27 peserta didik kelas X1 MIPA 1 sebagai kelas
eksperimen yang menerapkan model PBL berbasis Green Chemistry dan 33 peserta didik
kelas XI MIPA 2 sebagai kelas kontrol yang menerapkan model pembelajaran direct
instruction. Instrumen penelitian meliputi angket motivasi belajar dan soal kemampuan
berpikir kritis three tier multiple choice. Analisis data dilakukan dengan analisis
deskriptif, uji Wilcoxon, Mann-Whitney U, dan Uji N-Gain. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa model PBL berbasis Green Chemistry secara signifikan
meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik dibandingkan dengan kelas
kontrol, dengan N-Gain score pada kategori sedang (40%). Namun, peningkatan motivasi
belajar peserta didik dalam kelas eksperimen hanya mencapai kategori rendah (N-Gain
3%). Berdasarkan hasil" penelitian disimpulkan bahwa model PBL berbasis Green
Chemistry efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir Kritis, tetapi kurang optimal

dalam meningkatkan motivasi belajar.

Kata kunci: Problem Based Learning, Green Chemistry, Motivasi, Berpikir Kkritis,
Koloid
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Green Chemistry merupakan konsep penting dalam pendidikan sains abad ke-
21 yang berfokus pada pencegahan dampak negatif bahan kimia terhadap lingkungan
serta mendukung keberlanjutan (Warner & Breen, 2016). Konsep ini menawarkan
pendekatan inovatif untuk mengintegrasikan pendidikan lingkungan ke dalam
kurikulum, dengan tujuan mempersiapkan peserta didik menghadapi tantangan
global. Salah satu aspek penting Green Chemistry adalah pengembangannya yang
dapat mendorong keterampilan berpikir Kkritis peserta didik, seperti kemampuan
menganalisis, mengevaluasi, dan menyelesaikan masalah lingkungan yang relevan
dengan kehidupan sehari-hari (Anastas & Warner, 1998; Schmidt et al., 2015). Selain
itu, Green Chemistry juga memberikan kesempatan untuk menghubungkan konsep-
konsep kimia dengan penerapan praktis yang mendukung keberlanjutan. Dengan
demikian, Green Chemistry sejalan dengan prinsip-prinsip Kurikulum Merdeka yang
berorientasi pada penguasaan kompetensi abad ke-21, termasuk berpikir Kkritis,
pemecahan masalah, dan kesadaran 'lingkungan (Badan Standar Kurikulum dan
Asesmen Pendidikan, 2022).

Namun, dalam konteks pendidikan di Indonesia, keterampilan berpikir kritis
peserta didik masih tergolong rendah, khususnya dalam pembelajaran sains (Falah,
Windyariani, & Suhendar, 2018). Hasil studi PISA (Pregramme for International
Student Assessment) menunjukkan bahwa kemampuan literasi_sains peserta didik
Indonesia berada, di_bawah rata-rata OECD _ (Organisation for Economic Co-
operation and Development) (OECD, 2018). Hal ini mencerminkan adanya
tantangan besar dalam sistem pendidikan nasional yang belum sepenuhnya mampu
mengakomodasi pengembangan  keterampilan  berpikir  kritis. Rendahnya
keterampilan berpikir kritis ini disebabkan oleh metode pembelajaran direct
instruction seperti ceramah yang mendominasi ruang kelas, sehingga peserta didik
cenderung pasif (Ningrum, 2021). Selain itu, motivasi belajar yang rendah turut
menjadi tantangan dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik
(Liyanto, 2022). Data dari Kemendikbudristek (2023) menunjukkan bahwa tingkat



kehadiran peserta didik di beberapa daerah masih rendah, mencerminkan kurangnya
minat dan motivasi dalam belajar. Faktor-faktor ini menunjukkan perlunya
pendekatan pembelajaran yang lebih inovatif dan relevan dengan kebutuhan peserta
didik masa Kini.

Keterbatasan ini semakin ditambah oleh kurangnya penerapan pendekatan
kontekstual dalam pembelajaran, termasuk integrasi prinsip Green Chemistry.
Padahal, penerapan Green Chemistry dapat membantu peserta didik memahami dan
mengaplikasikan konsep-konsep sains dalam kehidupan nyata (Toharudin,
Hendrawati, & Rustaman, 2011; Nuryanto et al., 2020). Pendekatan ini juga
memberikan manfaat tambahan berupa peningkatan kesadaran peserta didik terhadap
pentingnya keberlanjutan lingkungan. Oleh karena itu, diperlukan strategi
pembelajaran yang lebih inovatif untuk menjawab tantangan ini. Integrasi Green
Chemistry dalam pembelajaran tidak hanya relevan untuk meningkatkan
keterampilan berpikir Kritis tetapi juga dapat menjadi solusi dalam mengatasi
permasalahan lingkungan yang semakin kompleks di era modern.

Salah satu pendekatan yang potensial adalah Problem-Based Learning (PBL)
berbasis Green Chemistry. Model PBL memberikan kerangka pembelajaran aktif di
mana peserta didik terlibat langsung dalam mengeksplorasi solusi terhadap masalah
nyata, seperti isu lingkungan (Savery, 2015; Kim et al., 2019). Dalam konteks Green
Chemistry, PBL memungkinkan peserta didik menerapkan prinsip-prinsip seperti
pengurangan limbah, penggunaan bahan kimia yang lebih aman, dan optimalisasi
proses pembelajaran‘herbasis praktikum (Anastas & Warner, 1998; Warner & Breen,
2016). Selain itu, pendekatan .ini memberikan pengalaman belajar yang lebih
mendalam dengan menghubungkan teori dan praktik secara langsung. Penelitian
menunjukkan bahwa PBL berbasis' Green Chemistry tidak hanya meningkatkan
keterampilan berpikir kritis tetapi juga menanamkan kesadaran akan keberlanjutan
lingkungan (Norman & Schmidt, 2012; Hmelo-Silver, 2004). Dengan demikian,
pendekatan ini menjadi relevan untuk diterapkan dalam konteks pendidikan
Indonesia, khususnya pada materi sains yang menuntut pemahaman mendalam dan
kemampuan aplikasi.

Green Chemistry didasarkan pada 12 prinsip yang dikembangkan oleh Paul
T. Anastas dan John C. Warner pada tahun 1990. Dalam penelitian ini, tiga prinsip



utama diterapkan, yaitu: (1) produk kimia dirancang untuk mengurangi toksisitas
sambil mempertahankan fungsi, (2) penggunaan zat tambahan seperti pelarut
diminimalkan atau dihilangkan, dan (3) limbah yang dihasilkan dikurangi seminimal
mungkin (Anastas & Warner, 1998). Penerapan prinsip-prinsip ini memberikan
landasan bagi pembelajaran yang berorientasi pada keberlanjutan. Selain itu,
pendekatan ini juga relevan dengan tujuan Kurikulum Merdeka yang ingin memupuk
keterampilan berpikir kritis melalui pembelajaran berbasis masalah yang kontekstual
dan relevan (Badan Standar Kurikulum dan Asesmen Pendidikan, 2022). Integrasi
prinsip Green Chemistry dalam model pembelajaran tidak hanya memberikan
manfaat pada aspek kognitif tetapi juga membentuk karakter peserta didik yang
peduli terhadap lingkungan.

Meskipun berbagai penelitian telah membuktikan efektivitas model PBL dan
penerapan Green Chemistry dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan
motivasi belajar, masih terdapat celah penelitian yang perlu diisi. Sebagian besar
penelitian lebih banyak berfokus pada keterampilan berpikir kritis, tetapi belum
secara spesifik mengeksplorasi hubungan antara motivasi belajar dengan
keterampilan berpikir kritis dalam konteks Green Chemistry (Masrinah, Aripin, &
Gaffar, 2019; Richey & Klein, 2014): Selain itu, penelitian sebelumnya cenderung
menerapkan PBL secara umum tanpa mengintegrasikan prinsip Green Chemistry
secara spesifik (Norman & Schmidt, 2012; Nuryanto, Utami, & Nugroho, 2015).
Padahal, pendekatan ini berpotensi meningkatkan kesadaran peserta didik terhadap
isu lingkungan secara holistik, yang pada akhirnya dapat mendorong motivasi belajar
(Warner & Breen, 2016). Oleh karena itu, penting untuk mengembangkan penelitian
yang mengintegrasikan PBL dengan prinsip-prinsip. Green Chemistry secara
mendalam, sehingga dampak positifnya dapat dirasakan secara lebih luas oleh
peserta didik.

Lebih jauh lagi, penelitian terdahulu menggunakan sampel peserta didik
dengan motivasi belajar yang relatif tinggi, sehingga hasilnya kurang
merepresentasikan kelompok dengan motivasi rendah (Defiyanti & Sumarni, 2019;
Liyanto, 2022). Dimensi motivasi belajar, baik intrinsik maupun ekstrinsik, juga
masih jarang menjadi fokus dalam penelitian terkait PBL berbasis Green Chemistry

(Falah, Windyariani, & Suhendar, 2018). Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan



untuk mengisi celah tersebut dengan mengeksplorasi pengaruh penerapan PBL
berbasis Green Chemistry terhadap motivasi belajar (intrinsik dan ekstrinsik) serta
keterampilan berpikir kritis peserta didik. Penelitian ini difokuskan pada materi
koloid dengan populasi peserta didik yang memiliki tantangan motivasi belajar
rendah. Dengan menyasar kelompok ini, penelitian diharapkan dapat memberikan
wawasan baru dalam merancang model pembelajaran yang efektif dan relevan di era
Kurikulum Merdeka. Selain itu, hasil penelitian ini juga dapat menjadi acuan bagi
pendidik dalam merancang strategi pembelajaran yang mampu mengakomodasi
kebutuhan peserta didik dari berbagai latar belakang.
B. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas, terdapat
beberapa masalah yang dapat diidentifikasi sebagai berikut.

1. Proses pembelajaran belum sepenuhnya terhubung dengan konteks kehidupan
nyata peserta didik, sehingga kurang memberikan makna dalam pembelajaran.

2. Guru cenderung menerapkan metode pembelajaran yang kurang variatif,
sehingga tidak cukup mendorong motivasi belajar peserta didik.

3. Keterampilan berpikir Kritis peserta didik masih memerlukan pengembangan,
sebagaimana terlihat dari hasil belajar yang belum mencapai tingkat optimal.

C. Pembatasan Masalah
Suatu penelitian harus memiliki arah yang jelas dan pasti, maka dengan
demikian penulis membatasi masalah penelitian sebagai berikut.

1. Model pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah model PBL
berbasis green .chemistry,. dengan tujuan untuk ‘mengetahui pengaruhnya
terhadap mativasi-dan berpikir kritis peserta didik.

2. Keterampilan berpikir— kritis "'yang ‘diukur “dalam ‘penelitian ini adalah
keterampilan berpikir kritis yang dirumuskan oleh Ennis, yang meliputi
kemampuan untuk memfokuskan pertanyaan; menganalisis argumen;
mempertimbangkan  kredibilitas suatu  sumber; mengobservasi  dan
mempertimbangkan hasil observasi; membuat  keputusan  dan
mempertimbangkan hasilnya; mengidentifikasi asumsi; memutuskan suatu
tindakan.

3. Motivasi belajar yang diukur dalam penelitian ini mencakup aspek-aspek seperti



minat terhadap materi pembelajaran, partisipasi aktif dalam proses belajar, usaha
yang dilakukan untuk memahami dan mendalami materi, kemampuan
mengaitkan pelajaran dengan kehidupan sehari-hari, serta ketekunan dalam
menghadapi tantangan dan menyelesaikan tugas pembelajaran. Pengukuran
motivasi dilakukan berdasarkan 12 indikator yang relevan dengan teori Self-
Determination dari Ryan dan Deci (2000), yang mencakup kebutuhan akan
otonomi, kompetensi, dan keterkaitan sosial dalam belajar.
4. Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah materi koloid.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah dan pembatasan masalah yang telah
diuraikan di atas, maka penulis merumuskan masalah sebagai berikut: “Adakah
pengaruh penggunaan model Problem Based Learning (PBL) berbasis green
chemistry terhadap motivasi dan keterampilan berpikir kritis peserta didik pada
materi koloid?”.
E. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk menguji apakah penggunaan model Problem
Based Learning (PBL) berbasis green chemistry dapat meningkatkan motivasi dan
keterampilan berpikir kritis peserta didik pada materi koloid.
F. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi guru, peserta
didik, sekolah, dan peneliti.
1. Bagi Guru

a. Memberikan alternatif model pembelajaran inovatif yang relevan dengan
tuntutan Kurikulum Merdeka, yaitu Problem Based Learning berbasis green
chemistry.

b. Membantu guru meningkatkan efektivitas pembelajaran melalui pendekatan
kontekstual yang mengintegrasikan isu lingkungan dalam materi kimia.

c. Meningkatkan keterampilan guru dalam menyusun dan menerapkan strategi
pembelajaran yang mampu mendorong keterampilan berpikir kritis dan
memotivasi peserta didik untuk belajar secara aktif.

2. Bagi Peserta Didik

a. Meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik melalui pendekatan



pembelajaran berbasis masalah.

Membantu peserta didik memahami materi koloid secara lebih mendalam
dan relevan dengan kehidupan nyata, terutama terkait isu lingkungan.
Memotivasi peserta didik untuk aktif belajar melalui pembelajaran yang
menarik, interaktif, dan berbasis proyek.

Meningkatkan kesadaran peserta didik terhadap pentingnya prinsip green

chemistry dalam menjaga keberlanjutan lingkungan.

3. Bagi Sekolah

a.

Mendukung pencapaian visi dan misi sekolah dalam menerapkan
pembelajaran yang berkualitas sesuai dengan Kurikulum Merdeka.
Meningkatkan mutu pembelajaran melalui penerapan metode inovatif yang
dapat menjadi model untuk mata pelajaran lain.

Menjadikan sekolah sebagai institusi yang peduli terhadap pendidikan
lingkungan melalui penerapan konsep green chemistry.

4. Bagi Peneliti

a.

Memberikan referensi empiris tentang efektivitas model Problem Based
Learning berbasis green chemistry dalam pembelajaran kimia.

Menjadi acuan untuk penelitian lebih lanjut yang mengembangkan model
pembelajaran berbasis masalah di berbagai mata pelajaran atau konteks
pendidikan lainnya.

Menambah literatur tentang integrasi prinsip green chemistry dalam
pendidikan ‘sains untuk mengembangkan pembelajaran kontekstual dan
bermakna.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
model Problem Based Learning (PBL) berbasis Green Chemistry berpengaruh secara
signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik pada materi koloid. Hal
ini ditunjukkan oleh perbedaan rata-rata nilai post-test yang signifikan antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol, dengan nilai N-Gain sebesar 0,40 (kategori sedang)
pada kelas eksperimen dibandingkan dengan 0,11 (kategori rendah) pada kelas
kontrol. Model pembelajaran ini mendorong peserta didik untuk berpikir analitis dan
evaluatif melalui pendekatan pemecahan masalah nyata yang relevan dengan prinsip
kimia berkelanjutan.

Namun, peningkatan motivasi belajar peserta didik yang menggunakan model

PBL berbasis Green Chemistry tergolong rendah, dengan nilai N-Gain sebesar 0,03

(kategori tidak efektif). Faktor-faktor seperti kompleksitas masalah yang terlalu

tinggi dan kurangnya koneksi emosional terhadap materi pembelajaran dapat

menjadi kendala dalam meningkatkan motivasi belajar. Penelitian ini menunjukkan
bahwa meskipun model PBL berbasis Green Chemistry efektif dalam meningkatkan
kemampuan berpikir kritis, diperlukan pengembangan lebih lanjut untuk
mengoptimalkan dampaknya terhadap motivasi belajar peserta didik.
B. Saran
Berdasarkan “penelitian yang  telah dilakukan, maka_saran yang dapat
diberikan adalah sebagai berikut.

1. Untuk mengoptimalkan efektivitas model PBL berbasis Green Chemistry, guru
disarankan untuk menyederhanakan masalah yang disajikan agar lebih sesuai
dengan tingkat kemampuan peserta didik. Selain itu, integrasi elemen-elemen
motivasional seperti penghargaan, permainan edukatif, atau proyek berbasis
minat dapat meningkatkan daya tarik dan keterlibatan peserta didik dalam
pembelajaran.

2. Penggunaan media pembelajaran yang lebih inovatif, seperti video interaktif,

simulasi, atau perangkat lunak pembelajaran, dapat menciptakan pengalaman
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belajar yang lebih menarik dan mendukung motivasi belajar peserta didik.

3. Guru perlu diberikan pelatihan mengenai penerapan model PBL berbasis Green
Chemistry, termasuk cara memfasilitasi diskusi kelas dan mendukung peserta
didik dalam memecahkan masalah kompleks. Pelatihan ini dapat membantu
memastikan implementasi model berjalan dengan lebih efektif.

4. Penelitian di masa depan disarankan untuk menguji penerapan model ini dengan
populasi peserta didik yang lebih luas dan beragam, serta mengeksplorasi
penggunaan pendekatan berbasis emosi atau sosial untuk meningkatkan motivasi
belajar secara lebih holistik.

Dengan berbagai perbaikan dan pengembangan tersebut, diharapkan model

PBL berbasis Green Chemistry dapat menjadi pendekatan pembelajaran yang lebih

efektif dan relevan, mendukung pencapaian hasil belajar peserta didik yang optimal

baik dari segi kognitif maupun motivasional.
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